
JAKARTA (IM) - Pol-
ri menyatakan, pihaknya 
telah mengerahkan per-
sonel Brimob di wilayah 
Papua untuk memastikan 
menjaga situasi keamanan 
dan ketertiban masyarakat 
(sitkamtibmas).

“Personel Brimob telah 
disiagakan untuk mena-
ngani perkembangan situ-
asi di Papua,” kata Asops 
Kapolri Irjen Agung Setya 
Imam Effendi kepada 
wartawan di  Jakarta, Ka-
mis (19/1).

Menurut Agung, pene-
balan pasukan di Tanah 

Papua tersebut untuk me-
mastikan terjaminnya ke-
adaan atau situasi yang nor-
mal dan kondusif. “Pene-
balan di daerah tertentu 
dilakukan untuk menjamin 
keamanan dan harkamtib-
mas,” ujar Agung.

Lebih dalam, Agung 
menyebut bahwa, Sat-
gas Operasi telah bekerja 
menangani kejadian yang 
mengganggu masyarakat 
dalam beraktivitas.

“Kolaborasi TNI-Polri 
terus didinamisir untuk 
jamin keamanan di Papua,” 
tutup Agung.  lus

Polri Kerahkan Personel Brimob 
Pertebal Keamanan di Papua

JAKARTA (IM)  - 
Tim Patroli Perintis Presisi 
Polres Metro Jakarta Utara 
(Jakut) menangkap seorang 
pria di Kampung Bahari, 
Tanjung Priok, Jakarta 
Uta ra, atas kepemilikan 
nar koba jenis sabu, Rabu 
(18/1) kemarin.

Tersangka ditangkap 
tim patroli sedang berkeli-
ling di dekat stasiun kereta 
api Tanjung Priok. Sebe-
lumnya, petugas curiga me-
lihat gerak-gerik tersangka 
saat ke luar dari Kampung 
Bahari.

Pe t u g a s  l a n g s u n g 
menghentikan pria terse-
but, yang ternyata refl eks 
membuang bungkus rokok. 
Dari situ, petugas langsung 
mengambil bungkus rokok 

dan membukanya.
Terlihat plastik klip 

be ning berukuran kecil 
yang di dalamnya berisi 
sa bu tersembunyi di dalam 
bungkus rokok kretek itu. 

“Ini apa ini?,” tanya 
polisi.

Tak bisa menjawab per-
tanyaan polisi, kemudian 
Tim Patroli Perintis Presisi 
Polres Metro Jakarta Utara 
membawa pria tersebut ke 
Markas Komando Polres 
Metro Jakarta Utara.

Selain mengamankan 
pria pembawa sabu, petu-
gas menemukan sekaligus 
membubarkan sekelompok 
pemuda yang sedang asyik 
nongkrong dan menggelar 
pesta minuman keras di 
Warakas.  lus

Pemuda di Kampung Bahari Ketahuan 
Simpan Sabu di Bungkus Rokok

HERCULES DIPERIKSA KPK
Tenaga Ahli PD Pasar Jaya Rosario De Marshall 
alias Hercules (kanan) memberikan keterang-
an kepada wartawan usai menjalani peme-
riksaan di Gedung Merah Putih KPK, Jakarta, 
Kamis (19/1). Hercules memenuhi panggilan 
penyidik KPK sebagai saksi untuk tersangka 
Hakim Agung nonaktif Sudrajat Dimyati dalam 
kasus dugaan suap penanganan perkara di 
Mahkamah Agung.
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SIDANG LANJUTAN KASUS PEMBUNUHAN BRIGADIR J
Terdakwa kasus merintangi penyidikan atau “obstruction of justice” pem-
bunuhan berencana terhadap Nofriansyah Yosua Hutabarat atau Brigadir 
J, Baiquni Wibowo (kiri) bersiap menjalani sidang lanjutan di PN Jakarta 
Selatan, Jakarta, Kamis (19/1). Sidang lanjutan kasus pembunuhan beren-
cana terhadap Brigadir J tersebut kembali digelar dengan mendengarkan 
keterangan saksi ahli yang dihadirkan tim penasehat hukum terdakwa.
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JAKARTA (IM) - Pol-
da Metro Jaya membuka 
kembali kasus kematian 
Anna Laksita Leialoha yang 
dinyatakan bunuh diri de-
ngan cara melompat dari 
unit apartemen pada 2018. 

Anna adalah anak dari 
Angela Hindriati Wahyu-
ningsih (54), perempuan 
yang dibunuh dan kemudian 
dimutilasi oleh pacarnya 
Bernama  M. Ecky Listian-
tho di Bekasi, Jawa Barat. 

Penyelidikan ulang atas 
kematian Anna dilakukan 
untuk memastikan kembali 
penyebab kematian Anna. 

“Iya, Mas, untuk men-
jawab kematian anak kor-
ban.  Kami diper intah 
Pak Dirreskrimum untuk 
melakukan penyelidikan 
kejadian tahun 2018,” ujar 
Kanit IV Subdit Resmob 
Ditreskrimum Polda Me-
tro Jaya, Kompol Tommy 
Haryono, Kamis (19/1).

Penyelidikan kasus ke-
matian Anna kembali di-
buka untuk mengetahui 
apakah memiliki keterkaitan 
dengan sosok Ecky, ter-
sangka pembunuh ibunya, 
Angela. 

Penyelidikan kasus ke-
matian Anna akan berjalan 
beriringan dengan peng-
ungkapan kasus mutilasi 
Angela. Ecky disebut ada 
di apartemen Angela saat 
Anna disebut bunuh diri.

Kakak Angela, Turyo-
no, sebelumnya juga telah 
mengungkap bahwa polisi 

saat ini menyelidiki ulang 
kematian Anna, menyusul 
terbongkarnya mutilasi yang 
dilakukan Ecky terhadap 
Angela. 

“Ini yang lagi didalami 
polisi. Katanya (Ecky ada 
di apartemen), tapi belum 
pasti masih menunggu pe-
nyelidikan polisi,” ucap 
Turyono. 

Peristiwa tragis yang 
dialami Anna itu juga per-
nah diceritakan oleh Ecky 
kepada mantan kekasihnya, 
A (35), saat mereka masih 
berpacaran pada 2018. 

“Dia bilang ‘yang me-
ning gal itu anak temenku’, 
tapi pada saat itu, dia meng-
aku bahwa temannya itu 
(pemilik apartemen Rasuna), 
adalah laki-laki bernama 
Fajar, bukan Angela,” ujar 
A saat ditemui, Sabtu (7/1).

A  meng aku  ke r ap 
meng antar jemput Ecky ke 
apartemen tersebut saat me-
reka berpacaran pada tahun 
2018 hingga 2019.

Pada periode itu, ternya-
ta Ecky juga berpacaran 
dengan Angela, tetapi saat 
itu A belum tahu. Saat itu, 
A pun tak menaruh rasa 
curiga tentang cerita dan 
kebiasaan Ecky. 

“Dia bilang memang 
sering tidur di situ (di apar-
temen Rasuna), di situ kaya 
kamar indekos, teman-
te man tidur di mana, itu 
hal yang biasa, jadi kaya 
ke biasaan umum, enggak 
mencurigakan,” ujar A. 

Belakangan, ia pun ak-
hirnya mengetahui bahwa 
yang meninggal dunia kare-
na bunuh diri bukan anak 
dari Fajar, melainkan anak 
dari Angela. 

“Anna ditemukan tewas 
mengenaskan di taman 
kompleks Apartemen Ta-
man Rasuna, Setia Budi, 
Jakarta Selatan, Minggu 20 
Mei 2018 malam. 

Kasubag Humas Ke-
polisian Resor (Polres) 
Jakarta Selatan saat itu, 
Komisaris Purwanta, me-
nyatakan, Anna adalah ko-
rban bunuh diri.  Kejadian 
bermula ketika Angela Hin-
driati tak melihat anaknya di 
dalam kamar 33A aparte-
men tower I. 

“Ibu korban kemudian 
melaporkan ke pos keaman-
an perihal anaknya yang 
hilang tersebut,” kata Pur-
wanta, Senin 21 Mei 2018.

Seorang petugas ke-
amanan yang menjadi saksi, 
Vomi Hendri, langsung 
mengecek seluruh rekam an 
kamera CCTV usai mener-
ima laporan Angela. Saat 
itu, Vomi Hendri tidak me-
lihat keberadaan Anna. Ak-
hirnya, petugas keamanan 
dan Angela menyisir area 
apartemen, terutama sekitar 
Tower I. 

“Sekitar jam 23.30 WIB 
mereka menemukan korban 
sudah dalam keadaan me-
ninggal dunia dengan posisi 
telentang di taman belakang 
Tower I,” ucapnya lagi.  lus

Polda Metro Buka Kembali Kasus Kematian 
Anak Angela yang Disebut Bunuh Diri pada 2018
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ELEKTRONIK DRONEELEKTRONIK DRONE
DI KLATENDI KLATEN

Anggota Satlantas Polres Anggota Satlantas Polres 
Klaten bersama Ditlan-Klaten bersama Ditlan-
tas Polda Jawa Tengah tas Polda Jawa Tengah 
melakukan uji coba tilang melakukan uji coba tilang 
elektronik atau Electronic elektronik atau Electronic 
Traffi  c Law Enforcement Traffi  c Law Enforcement 
(ETLE) menggunakan (ETLE) menggunakan 
drone di kawasan sim-drone di kawasan sim-
pang empat Penggung, pang empat Penggung, 
Ceper, Klaten, Jawa Te-Ceper, Klaten, Jawa Te-
ngah, Kamis (19/1). Dit-ngah, Kamis (19/1). Dit-
lantas Polda Jawa Tengah lantas Polda Jawa Tengah 
bekerja sama dengan bekerja sama dengan 
Asosiasi Pilot Drone Indo-Asosiasi Pilot Drone Indo-
nesia (APDI) melakukan nesia (APDI) melakukan 
uji coba ETLE menggu-uji coba ETLE menggu-
nakan drone yang me-nakan drone yang me-
miliki sifat lebih dinamis miliki sifat lebih dinamis 
dalam memantau arus dalam memantau arus 
lalu lintas.lalu lintas.

Satu keluarga yang keracunan di Ban-
targebang, Kota Bekasi, ternyata kor-
ban pembunuhan berencana. Tiga 
tersangka sudah ditangkap.

Satu Keluarga yang Keracunan di Bekasi 
Ternyata Korban Pembunuhan Berencana

JAKARTA (IM) - Pol-
da Metro Jaya menegaskan 
bahwa satu keluarga yang 

ditemukan terkapar karena 
keracunan di Ciketing Udik, 
Bantar Gebang, Kota Bekasi, 

diduga kuat korban pem-
bunuhan berencana. 

Kabid Humas Polda Met-
ro Jaya Kombes Trunoyudo 
Wisnu Andiko mengatakan, 
penyidik menemukan adanya 
unsur pidana dalam kasus  
keracunan yang menewas-
kan tiga anggota keluarga 
tersebut.

Setelah dilakukan pe-
ngembangan, satu keluarga 
tersebut ternyata korban dari 
tindak pidana pembunuhan 
berencana. 

“Bahwa kasus Bekasi 
merupakan tindak pidana 
yang mengarah pada pem-
bunuhan berencana,” ujar 
Trunoyudo saat dikonfi rmasi, 
Kamis (19/1).

Sebagai informasi, satu 
keluarga yang berjumlah lima 
orang ditemukan tergeletak 
karena diduga keracunan, di 
dalam sebuah rumah kon-
trakan wilayah Ciketing Udik, 
Bantar Gebang, Kota Bekasi 
pada Kamis (12/1). Lima 
orang tersebut masing-masing 
bernama Ai Maimunah (40) 
dan NR (5) (perempuan), 
Ridwan Abdul Muiz (23), Mu-
hammad Riswandi (17), dan 
Muhammad Dede Solehudin 
(34) (laki-laki). 

Tiga dari lima korban me-
ninggal dunia yakni Ai Mai-
munah, Ridwan Abdul Muiz, 
dan Muhammad Riswandi. 
Ketiganya punya pertalian 
sedarah sebagai ibu dan dua 
anak kandung.

Ridwan maupun Riswandi 
merupakan anak Ai Maimu-
nah dari mantan suaminya 
yang bernama Didin. Adapun 
dua korban lain yang selamat 
yakni NR dan Muhammad 
Dede Solehudin masih di-
rawat di RSUD Bantar Ge-

bang, Kota Bekasi. 
NR merupakan anak ke-

tiga Ai Maimunah dari perni-
kahan keduanya dengan pria 
berinisial WWN. Sementara 
Muhammad Dede Solehudin 
merupakan adik ipar Ai Mai-
munah dari suaminya WWN. 

Setelah didalami, penyidik 
akhirnya menangkap tiga ter-
sangka.

“Telah dilakukan penang-
kapan terhadap tiga pelaku 
dari kerja sama Polres Metro 
Bekasi Kota dengan Ditreskri-
mum Polda Metro Jaya,” ujar 
Trunoyudo kepada wartawan, 
Selasa (17/1).

Trunoyudo belum men-
jelaskan secara terperinci 
identitas maupun peran dari 
masing-masing pelaku. Dia 
hanya mengatakan bahwa 
kasus tersebut sudah dita-
ngani secara komprehensif, 
dengan melibatkan para ahli 
dari psikolog forensik dan 
kedokteran. 

“Kolaborasi interprofesi 
yang melibatkan beberapa ex-
pert, seperti forensik, psiko-
log dokter, dan kemudian 
pada tindak lanjutnya dilaku-
kan penangkapan terhadap 
pelaku,” ungkap Trunoyudo. 

“Jadi nanti terhadap ter-
sangka akan kami sampaikan 
lebih komprehensif  nanti. 
Inisial juga nanti bersama 
penyidik,” katanya menam-
bahkan.  lus

JAKARTA (IM) - Polisi 
menyebut ada potensi ter-
sangka baru Elain M Ecky 
Listiantho (34) dalam ka-
sus pembunuhan disertai 
mutilasi terhadap Angela 
Hindriarti (54). 

Dugaan ada tersang-
ka lain dalam kasus pem-
bunuhan sadis itu setelah 
polisi menemukan fakta-fak-
ta serta motif  pembunuhan 
tersebut.

“Ada potensi tersangka 
baru,” ujar Direktur Reserse 
Kriminal Umum Polda Met-
ro Jaya, Kombes Pol Hengki 
Haryadi dalam keterangan 
tertulis, Kamis (19/1).

Namun dia belum di-
ungkap identitas terduga 
tersangka lain dan perannya. 
Dia hanya mengungkap 
dugaan tersebut diketahui 
setelah adanya fakta baru 
terkait motif  lain dari Ecky 
menghabisi nyawa dan me-
mutilasi Angela.

Ecky berniat untuk 
menguasai semua harta 
milik Angela. Termasuk 
apartemen korban, isi ATM 
dan menggadaikan sertifi kat 
rumah milik korban.

“Ada motif  baru terkait 
mistery kematian angela. 
Bahwa tersangka ecky juga 
memiliki niat lain utk men-
guasai harta milik korban 
Angela,” ungkap Hengki.

Sebelumnya penyidik 
juga mengungkap alasan 
tersangka Ecky tega mem-
bunuh Angela lantaran 
korban minta menikahi. 
Keduanya telah menjalani 
hubungan asmara sejak 
Juni 2021 dan korban men-
gancam akan melaporkan 
hubungan ke keluarga jika 
menolak permintaannya.

“Ia terdorong mem-
bunuh korban karena an-
caman akan melaporkan 
hubungan kepada keluarga 
jika tersangka tidak meni-
kahi korban,” kata Hengki.

Menurut Hengki, se-
benarnya tersangka sendiri 
mengaku sejak dulu mera-

sa lebih nyaman menjalin 
hubungan asmara dengan 
wanita yang lebih tua. Ke du-
anya saling mengenal sejak 
tahun 2018 melalui forum 
Kaskus dan tahun 2019 kor-
ban dikabarkan menghilang.

“Tahun 2019 Angela 
dilaporkan hilang, tahun 
2021pacaran dengan Ecky. 
Jadi laporan di SPKT Polda 
Jabar pada saat itu Angela 
masih hidup dan benar ka-
bur dari keluarganya,” ung-
kap Hengki.

Kasus ini berawal dari 
pencarian seorang laki-laki 
bernama Ecky atas lapo-
ran masyarakat. Kemudian 
ada informasi bahwa yang 
bersangkutan ada di kon-
trakan di daerah Tambun, 
Bekasi. Lalu sesampainya di 
kontrakan yang dimaksud, 
petugas menemukan jasad 
seorang perempuan yang 
terpotong di dalam dua boks.

“Pada saat kita cari di 
lokasi itu kita mengajak pe-
milik kos ke dalam, ternyata 
kita di dalam menemu-
kan suatu hal yang sangat 
mengejutkan buat kami 
tim penyelidik. Ternyata di 
sana ada jenazah dalam dua 
kontainer,” beber Direk-
tur Kriminal Umum Polda 
Metro Jaya Kombes Hengki 
Haryadi.

Penangkapan terduga 
pelaku, kata Hengki, berawal 
saat polisi lantas memanggil 
tim laboratorium foren-
sik untuk datang ke lokasi. 
Hengki mengungkap, tidak 
lama setelah penggeledahan 
kontrakan lalu datang satu 
unit mobil. Namun, saat 
itu pengemudinya langsung 
melarikan diri.

“Tim keluar dari indekos 
ada mobil yang datang, tapi 
(pengemudi) kabur langsung 
kita kejar. Akhirnya didapati 
beberapa orang termasuk 
tersangka, ada wanitanya 
juga ini sedang kita dalami 
motifnya dan sebagainya 
jadi ini masih sangat awal,” 
terang Hengki.  lus

Polisi Sebut Ada Potensi Tersangka Lain 
pada Kasus Mutilasi Angela Selain Ecky

JAKARTA (IM) - Pol-
sek Jagakarsa melakukan so-
sialisasi Polisi Sahabat Anak 
di PAUD Ash-Shofwan, Ka-
mis (19/1). Hal ini dilakukan 
agar anak-anak terhindar 
dari kasus penculikan.

Kapolsek Jagakarsa 
Kompol Multazam Lisen-
dra meminta anak-anak agar 
tidak mudah percaya kepada 
orang asing.

“Untuk anak-anak hin-
dari menerima makanan, 
ja ngan mau dirayu dan di-
ajak jalan hingga jangan 
me nerima makanan dari 
orang yang tak dikenal,” kata 
Multazam kepada wartawan, 
Kamis (19/1).

Multazam mengatakan, 
sosialisasi yang mereka laku-
kan sebagai bentuk penge-
nalan tugas kerja polisi ra-
mah anak kepada anak-anak 
sebagai penanaman penge-
tahuan dasar di lingkungan.

Nantinya jika pengeta-
huan ini bisa diterima baik 
oleh anak-anak, maka bisa 
dipastikan keamanan mer-
eka terjaga saat bertemu 
orang asing.

Sosialisasi polisi saha-
bat anak ini sebagai wujud 
nyata kepedulian Polri ke-
pada masyarakat khususnya 
anak-anak agar bisa menjalin 
komunikasi yang dekat dan 
tercipta rasa percaya dengan 
pihak kepolisian.

Dia berharap setelah 
sosialisasi ini anak-anak 

bisa mempraktikkan cara 
menjaga dirinya sendiri dari 
orang asing maupun oknum 
yang berniat jahat dan tak 
bertanggung jawab.

Selain itu, diharapkan 
pula anak-anak berani me-
lapor jika menemukan atau 
mengalami tindakan krimi-
nal yang dilakukan orang 
terdekat maupun orang lain.

“Sosialisasi diharapkan 
mampu menjadi bekal anak 
untuk memiliki karakter 
di siplin dengan aturan di 
se kolah, rumah maupun 
ling kungan masyarakat,” 
ujar nya.

Dalam kesempatan itu, 
Multazam mengimbau para 
guru dan orang tua apabila 
melihat orang mencurigakan 
di depan sekolah taman ka-
nak-kanak dan rumah anak 
bisa segera menghu bungi 
pihaknya.

Warga bisa menghu-
bungi nomor telepon seluler 
Kapolres Metro Jakarta Se-
latan Kombes Pol Ade Ary 
Syam Indradi 0811-9981-
998, Kapolsek Jagakarsa 
Kompol Multazam Lisendra 
0812-2117-7447, hotline 110 
dan nomor kontak peng-
aduan Guantibmas di jalur 
te lepon 110.

“Ada juga pengenal an 
kendaraan mobil patro li 
yang digunakan untuk men-
cegah kejahatan di lapangan 
dan menciptakan keamanan 
wilayah,” ujarnya.  lus

Polsek Jagakarsa Lakukan Sosialisasi
ke Anak-anak Soal Pencegahan Penculikan


